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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Jaringan komputer digunakan untuk memudahkan proses berbagi sumber
daya seperti media penyimpanan (storage), berbagi file dan berkomunikasi
antar komputer, terdapat dua jenis media jaringan komputer, jaringan yang
menggunakan media kabel dan jaringan komputer yang menggunakn media
atau gelombang radio. Seiring kemajuan waktu dan teknologi, juga kebutuhan
manusia akan mobilitas dan fleksibilitas yang tinggi menuntut sesuatu yang

lebih praktis dan teknologi memberikan jawaban untuk kebutuhan tersebut.

Teknologi menawarkan beragam kemudahan dan kebebasan. Teknologi
memiliki cukup banyak kelebihan dibandingkan teknologi kabel yang sudah
ada. sangat nyaman untuk digunakan, anda bias mengakses internet diposisi
manapun selama masih berada dalam jangkauan . Banyak orang menyebutnya
sebagai media yang menghubungkan antar device yang satu ke device yang lain

tanpa menggunakan kabel.

Kondisi pandemi saat ini megharuskan seluruh guru di Sekolah Islam Terpadu
Izzuddin tetap harus mengajar dengan metode daring namun keadaan hostpot
di Sekolah Islam Terpadu lzzuddin cangkupannya masih terbatas, hal ini
terlihat dari keadaan gedung SD yang sangat besar dan tidak memungkinkan

untuk mencangkup semua area untuk mengakses internet, dan



internet tidak bisa tersebar luas, hanya di ruang-ruang kelas tertentu yang dapat

mengakses internet.

Dari permasalahan tersebut maka penulis mengangkat judul berupa
“Implementasi Jaringan Hotspot Sebagai Sarana Mengajar Untuk
Pembelajaran Daring Bagi Guru-Guru Di Sekolah Islam Terpadu

Izzuddin”.

1.2. Tujuan dan Manfaat

1.2.1. Tujuan
Tujuan penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan ini adalah

sebagi berikut:

1. Merancang jaringan Hotspot di area Sekolah Islam Terpadu
Izzuddin.

2. Menciptakan akses layanan internet agar dapat membatu
proses mengajar guru-guru di Sekolah Islam Terpadu Izzuddin.

3. Membangun Access Point pada setiap lantai yang ada di
Sekolah Islam Terpadu lzzuddin supaya jangkauan hotspot
dapat dijangkau kelas-kelas yang tadinya tidak terjangkau

hotspot..



1.2.2. Manfaat
1.2.2.1. Manfaat Bagi Mahasiswa

Adapun manfaat praktek kerja lapangan bagi mahasiswa

yaitu:

1. Sebagai bahan untuk menerapkan ilmu yang didapat
selama pendidikan ke dunia kerja secara langsung.

2. Mencari dan menambah wawasan serta pengalaman di
dunia pekerjaan.

3. Mendapatkan pengetahuan tentang perancangan dan

simulasi jaringan .

1.2.2.2. Manfaat Bagi Perusahaan Tempat PKL
Adapun manfaat praktek kerja lapangan bagi perusahaan
yaitu:

1. Dengan adanya rancangan jaringan Hostpot di Sekolah
Islam Terpadu Ilzzuddin diharapakan dapat lebih
berkembang lagi.

2. Memberikan rancangan jaringan Hotspot agar bisa
digunakan oleh guru-guru mengajar di Sekolah Islam
Terpadu Izzuddin.

3. Menjadikan kualitas jaringan di Sekolah Islam Terpadu
Izzuddin jauh lebih baik sehingga bisa membantu

efektifitas kinerja guru-guru.



1.2.2.3. Manfaat Bagi Akademik
Menjalin hubungan kerjasama yang saling menguntungkan
dengan instansi atau Perusahaan tempat dilaksanakannya
Praktek Kerja Lapangan. Dapat menjadi acuan / referensi lagi

untuk penelitian selanjutnya.

1.3. Tempat dan Waktu Pelaksanaan PKL

1.3.1. Tempat PKL
Penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan bertempat di Sekolah
Islam Terpadu lzzuddin JI. Demang lebar Daun Kec. Demang lebar

Daun Kel. Ilir Barat 1 No. 298 Kota Palembang.

1.3.2. Waktu Pelaksanaan PKL
Praktek Kerja Lapangan dilakukan selama satu bulan mulai dari
tanggal 01 Maret 2021 sampai dengan tanggal 31 maret 2021, dilakukan
dari hari senin sampai hari jumat masuk kerja mulai pukul 07.00 — 16.00

WIB.

1.4. Teknik Pengumpulan Data

1.4.1. Observasi
Penulis mengadakan penelitian langsung pada Sekolah Islam
Terpadu Izzuddin dengan cara melakukan pengamatan aktifitas sehari-
hari pada objek dan melakukan pencatatan atas fakta-fakta yang ada.
Adapun data yang didapatkan adalah kondisi jaringan pada tempat

tersebut cangkupan areanya masih terbatas.



Wawancara adalah Tanya jawab secara lansung. Penulis
melakukan wawancara kepada Manager Sekolah Islam Terpadu
Izzuddin yaitu Bapak H. Bukroni, M.Pd.l. untuk mendapatkan
informasi yang tidak bisa diperoleh hanya dengan melihat objek yang

diteliti, (Usman, 2008:55).

1.4.2. Studi Pustaka
Studi Pustaka di lakukan dengan cara membaca mengunjungi
perpustakaan dan mecari referensi melalui jurnal penelitian yang
berkaitan dengan permasalahan yang ada.

Studi pustaka dilakukan untuk melihat dan memahami materi
pembelajaran yang akan dilakukan, sekaligus mensinkronkan antara
studi lapangan, materi yang mesti diberikan, hasil belajar yang ingin
dicapai, dan media yang tepat untuk digunakan.

Untuk mendapatkan data-data yang bersifat teoritis, penulis mencari
referensi melalui jurnal, website dan buku yang berkaitan dengan

permasalahan yang penulis angkat.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
Teori-teori yang mendukung dalam penyusunan laporan Praktik Kerja
Lapangan (PKL) merupakan kumpulan dari konsep, definisi dan proposisi
yang sistematis, yang digunakan untuk menjelaskan dan memprediksi

fenomena atau fakta yang ditemukan saat PKL.

2.1.1. Jaringan Komputer
Menurut Lukman (2016:1) Jaringan komputer adalah merupakan
gabungan antara teknologi komputer dan teknologi komunikasi.
Gabungan teknologi ini melahirkan pengolahan data yang dapat
didistribusikan, mencakup pemakaian database, software aplikasi dan
peralatan hardware secara bersamaan, untuk membantu proses

otomatisasi perkantoran dan peningkatan kearah efisiensi kerja.

2.1.2. Hardware Jaringan
Hardware Jaringan adalah peralatan yang digunakan untuk
menghubungkan komputer ke komputer lainnya dalam suatu
jaringan yang bertujuan untuk berbagi data, informasi dan
peralatan lainnya. Ada beberapa perangkat keras yang digunakan

dalam membangun sebuah jaringan internet antara lain :



2.1.1.1 Router

Menurut Winarno dan Zaki (2013:40), Router merupakan
piranti jaringan yang lebih Pamungkas dibandingkan dengan
bridge dan switch. Sebuah router terdiri dari hardware dan
software untuk mengatur rute data dari asal sumber data ke tujuan.
Router memiliki sistem operasi yang Pamungkas Yyang
memungkinkan anda unutk  mengkonfigurasi  port-port
koneksinya. Dapat melakukan pengaturan paket data dari berbagai
protocol jaringan yang berbeda, seperti TCP/IP, IPX/SPX, dan
Apple Talk. Router juga membagi LAN ke dalam segmen-segmen
yang sudah memiliki traffic data yang besar. Router juga dapat
menghubungkan 16 jaringan-jaringan menggunakan teknologi
WAN yang berlainan, kadangrouter juga memiliki fungsi sebagai
hub, access point, sekaligus repeater.Router dapat dilihat pada

gambar 2.1.

Sumber: Winarno dan Zaki (2013:40)
Gambar 2.1. Router
2.1.1.2 Switch

Menurut Winarno dan Zaki (2013:36), Switch adalah piranti

jaringan yang digunakan untuk mengatur Bandwidth di jaringan



2.1.1.3

yang 15 berukuran besar. Walaupun demikian, karena harganya
yang makin murah, switch juga mulai digunakan di jaringan
rumahan ukuran kecil. Switch lebih Pamungkas dibandingkan
hub karena switch dapat mengontrol aliaran data menggunakan
alamat MAC address yang di letakkan ditiap paket data. Switch
membagi jaringan kesebuah entitas yang disebut virtual Lan
(VLAN). Pembagian jaringan ke VLAN ini bisa digunakan untk
mengefisienkan penggunaan bandwidth. Switch dapat dilihat

pada gambar 2.2.

Sumber: Winarno dan Zaki (2013:37)
Gambar 2.2. Switch

Kabel (Unshield Twisted Pair) UTP

Menurut Zunaidi Andika dan Saniman (2014:111), kabel
UTP (Unshielded Twisted Pair) adalah kabel yang sejenis dengan
STP namun tidak memiliki pelindung sehingga lebih rentan
terhadap kerusakan dan gangguan dan cenderung digunakan
untuk area indor dan kini lebih populer digunakan untuk

membangun network. Kebel UTP dapat dilihat pada gambar 2.3.



2.1.3.

2.14.

e

—

Sumber : Zunaidi, Andika dan Saniman (2014:111)
Gambar 2.3. Kabel UTP

Bandwidth

Menurut Vektanova (dalam Fitriastuti dan Utomo 2014:5)
Bandwidth adalah besaran untuk menunjukkan seberapa  banyak
data yang dapat dilewatkan dalam koneksi melalui sebuah network.
Bandwith disebut juga lebar pita atau kapasitas saluran informasi yaitu
kemampuan maksimum dari suatu alat untuk menyalurkan informasi
dalam satuan waktu detik. Biasanya dilambangkan sebagai bit per secon
(bps), atau dengan beberapa denominasi bit yang lebih besar, seperti

Megabits per secon (Mbps) atau Kilobits per secon (Kbps).

Bandwidth Management

Menurut Fitriastuti dan Utomo (2014:3), Manajemen Bandwith
adalah cara pengaturan bandwith agar terjadi pemerataan pemakaian
bandwith. Ada beberapa metode yang dapat diterapkan untuk
mengimplementasikan bandwidth management ini diantaranya melalui
proxy server, QoS atau traffic shapping, atau pembatasan bandwidth

atau limiter.
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2.1.5. Mikrotik
Menurut Valens (dalam Fitriastuti dan Utomo 2014:5), MikroTik
RouterOS™ adalah sistem operasi dan perangkat lunak yang dapat
digunakan untuk menjadikan komputer manjadi router network yang
handal, mencakup berbagai fitur yang dibuat untuk IP network dan

jaringan , cocok digunakan oleh ISP dan provider hotspot.

2.1.6. Winbox
Menurut Pamungkas (dalam Sentos 2016:19), Winbox adalah
sebuah software atau utility yang di gunakan untuk me-remote sebuah
server mikrotik ke 18 dalam mode GUI (Graphical User Interface)
melalui operating system windows.

2.2. Gambaran Umum Perusahaan

2.2.1. Sejarah Sekolah Islam Terpadu lzzuddin
Sekolah Islam Terpadu Izzuddin berdiri pada tahun 2002 menjadi
pelopor dan telah ikut melahirkan Sekolah Islam Terpadu lainnya di
Sumatera Selatan. Menjadi Lembaga Pendidikan Islam mencetak
Generasi yang Mengenal Allah dan Rasul-Nya, menguasai Sains dan

Teknologi sehingga tegak Kejayaan Islam dan Kaum Muslimin.

Sekolah Islam Terpadu lzzuddin bergerak di bidang pendidikan.
Sekolah Islam Terpadu Izzuddin juga memiliki jenjang Sekolah mulai

dari Paud, TK, SD, SMP, & SMA.

Sekolah Islam Terpadu Izzuddin juga memiliki Asrama yang

dibedakan menjadi dua yaitu khusus ikhwan dan khusus akhwat.
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2.2.2. Visi Dan Misi Pelayanan Sekolah Islam Terpadu Izzuddin

2.2.2.1 Visi Pelayanan Sekolah Islam Terpadu lIzzuddin

Menjadi Lembaga Pendidikan Islam mencetak Generasi

yang Mengenal Allah dan Rasul-Nya, menguasai Sains dan

Teknologi sehingga tegak Kejayaan Islam dan Kaum Muslimin.

2.2.2.2 Misi Pelayanan Sekolah Islam Terpadu lIzzuddin

1.

2.

Mebentuk Generasi yang hidup dengan Al-Qur’an.
Membangun tradisi lingkungan yang Berahklak Islami.
Mengembangkan Potensi Siswa sesuai minat dan bakat.
Menumbuhkan Kreatifitas, Kemandirian Siswa.

Mengenal dan berinteraksi dengan kemajuan Teknolog.
Serta Membekalinya dengan Penguasaan Sains. Membentuk

siswa yang berbadan Sehat Dan Kuat.

2.3. Struktur Organisasi

2.1.3.1 Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah suatu bagian yang menunjukan

hubunganpada suatu organisasi atau perusahaan antara bagian

yang satu dengan bagian yang lain dalam melaksanakan fungsi

dan tugas-tugas yang diberikan kepada suatu posisi atau jabatan

tertentu untuk menjamin kelancaran kerja. Setiap organisasi

haruslah membentuk suatu struktur, dimana dengan adanya

struktur organisasi ini akan tampak lebih jelas biladituangkan
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dalam suatu bagian atau skema organisasi. Jadi dengan adanya
struktur organisasi pada instansi akan membentuk kerangka yang
menunjukan adanya hubungan kerja sama. Wewenang dan
tanggung jawab dari masing-masing bagian untuk mencapai
tujuan tertentu. dan struktur organisasi di Sekolah Islam Terpadu

Izzuddin.

KEPALA SEKOLAH
STAFF TATA USAHA

WAKIL KEPALA

SEKOLAH

KEPALA

KEPALA PERPUS WAKA KURIKULUM ADMINISTRASI STAFF KARYAWAN

LABORATORIUM

GURU BIDANG STUDI

Sumber : SD IT Izzuddin

Gambar 2.4 Struktur Organisasi SD IT lzzuddin
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2.1.3.2 Uraian Kegiatan
Berdasarkan kegiatan Praktik kerja Lapangan yang telah
penulis laksanakan dalam waktu 31 hari dari tanggal tanggal 01
Maret 2021 sampai dengan tanggal 31 maret 2021 di Sekolah Islam
Terpadu lIzzzudin, penulis ditempatkan diruangan kepegawaian
dengan pembimbing lapangan yang bernama bapak H. Bukroni,

M.Pd.I.



BAB Il

PEMBAHASAN

3.1. Hasil Pengamatan

Setelah penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL), di Sekolah
Islam Terpadu Izzuddin selama satu bulan dapat disimpulkan bahwa instansi
tersebut sudah mempunyai jaringan internet untuk menjadi media selama
pembelajaran daring di masa pandemi saat ini. Penulis mengetahui bahwa
dalam penerapan jaringan internet di Sekolah Islam Terpadu lzzuddin tersebut
belum menerapkan sistem management bandwidth pada jaringan hotspot.
Karena belum adanya sistem management bandwidth pada jaringan internet
dapat mempngaruhi ketidakstabilan jaringan internet. Ketidak stabilan jaringan
internet tersebut dikarenakan belum adanya sistem autentikasi dan management
bandwidth sehingga pengguna secara bebas dapat melakukan download,
streaming dan upload seperti foto,video maupun dokumen dengan konsumsi
bandwidth yang tidak terbagi secara merata. Dampak dari konsumsi bandwidth
yang tidak terbagi secara meratadapat menyebabkan pengguna lain terganggu
koneksi internet sehingga koneksi internet tersebut menjadi kurang optimal.
Penerapan system managementbandwidth pada jaringan internet di Sekolah
Islam Terpadu Izzuddin bertujuan agar pengguna internet pada institusi tersebut
tidak saling terganggu antara satu pengguna dengan pengguna lainnya.

Layanan jaringan internet ini digunakan untuk mengirim file, menginput

data, menjadikan media pembelajaran secara online salah satunya menggunak
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aplikasi ZOOM, mengakses situs website Sekolah Islam Terpadu lzzuddin,
serta sebagai sarana berkomunikasi dan berinteraksi antara Guru dan Siswa

melalui untuk bisa sharing soal maupun pertanyaan lewat aplikasi WhatsApp.

Pada kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Sekolah Islam Terpadu
Izzuddin, Penulis ditempatkan pada ruangan bagian IT & Design Graphic
Sekolah Isalm Terpadu lzzuddin. Penulis juga melakukan pengamatan
terhadap Infrastuktur jaringan yang ada pada institusi tersebut dan melakukan
perancangan management bandwidth pada layanan jaringan internet di Sekolah
Islam Terpadu Izzuddin. untuk saat ini Topologi yang di gunakan di Sekolah
Islam Terpadu lzzudinn adalah menggunakan topologi star. Modem yang di
gunakan pada institusi tersebut adalah F609, Acses Point TP-Link WR840N ,

dan menggunakan layanan (Ip address) ISP.
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3.1.1. Topologi Jaringan

GEDUNG SD ISLAM TERPADU IZZUDDIN

KELAS B A KELAS& B KELAS 5 A KELASS B
KORIDOR 5D LANTAL 4
KELAS 4 A KELAS 4B KELAS 3 A KELAS3 B
KORIDOR SD LANTAI 3
KELAS 2 A KELAS 2B KELAS 1 A KELAS 1B
KORIDOR SD LANTAT 2
RUANG ADM
RUANG PERPUSTAKAAN LAB. KOMPUTER RUANG KEPALA SEKOLAH
Modem
KORIDOR S0 LANTAT 1 Indi Home

Gambar 3.1. Topologi Jaringan

Sumber : Oleh Penulis

Berdasarkan gambar 3.1. topologi jaringan internet yang diterapkan
pada di Sekolah Islam Terpadu Izzuddin menggunakan modem F609

untuk menyebarkan jaringan internet kepada client.
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3.1.2. Modem
Modem yang digunakan di Sekolah Islam Terpadu Izzuddin adalah

jenis modem 609 dapat dilihat pada gambar 3.2.

Gambar 3.2. Modem F609

Sumber : Oleh Penulis

3.1.3. Kabel Unshielded Twisted Pair (UTP)
Kabel jaringan yang digunakan pada di Sekolah Islam Terpadu
Izzuddin, menggunakan kabel LAN jenis UTP sebagai kabel yang
menghubungkan jaringan internet dari komputer satu ke komputer lainnya,

dapat dilihat pada gambar 3.3

0

Gambar 3.3. kabel Unshielded Twisted Pair (UTP)
Sumber : Oleh Penulis
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3.1.4. Access Point
Sebagai pemancar sinyal WiFi pada ruangan bagian IT & Design
Graphic. Jenis access point yang dipakai adalah TP Link TL-WR840N dapat

dilihat pada gambar 3.4

Gambar 3.4. AP TP Link TL-WR840N

Sumber : Oleh Penulis

3.2. Evaluasi & Pembahasan

3.2.1. Evaluasi
Di Sekolah Islam Terpadu lzzuddin khususnya di ruang-ruang
kelas yang sulit terjangkau jaringan internet, sering mengalami masalah
terhadap koneksi jaringan menggunakan . Pemakaian internet dengan
user yang cukup banyak, mengakibatkan pemakaian internet semakin
meningkat dan tidak stabil sehingga menggagu aktifitas mengajar
menjadi lambat dan siswa pun menjadi sulit memahami apa yang

disampaikan oleh gurunya.

Selain itu penyalah gunaan jaringan internet yang dilakukan oleh

karyawan staff yaitu seperti mengunduh, streaming video dan
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mengunggah dalam menggunakan sosial media, sehingga mengganggu
karyawan maupun guru-guru yang lain dalam menggunakan jaringan

internet untuk kepentingan Sekolah Islam Terpadu lzzuddin.

Supaya pemakaian internet menjadi optimal dan tidak secara
berlebihan pada jaringan dan LAN. Saat ini SD IT Izzuddin
menggunakan jaringan (Ip address) ISP dari Indihome dengan
Bandwidth 300Mbps. Besarnya bandwidth dapat dilihat pada gambar

3.5

PING ms (® DOWNLOAD Mbps (® UPLOAD Mbps

1§ 28369 28998

Gambar 3.5. Total bandwidth ssesudah upgrade modem
Sumber : Sekolah IT Izzuddin

Berikut ini adalah hasil dari pengetesan bandwidth sebelum
dilakukan manajemen pada 1 user. Maka dapat dilihat bahwa user
hanya mendapatkan bandwidth untuk download 0.32 mbps dan upload

0.28 mbps, dapat dilihat pada gambar 3.6

® PING ms © DOWNLOAD Mbps (® UPLOAD Mbps

24 5 18.28

Gambar 3.6. Pengujian 1 user sebelum di manajemen bandwidth

Sumber : Sekolah IT lIzzuddin
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3.2.2. Pembahasan

Dari pembahasan diatas di Sekolah Islam Terpadu Izzuddin dengan
memberikan batasan kecepatan akses internet. Dalam hal ini penerapan
system management bandwidth pada jaringan local area network dan
dengan secara merata. Dengan adanya batasan bandwidth secara merata
maka diharapkan dapat memaksimalkan koneksi jaringan internet
secara merata guna meningkatkan kinerja guru-guru dalam mengajar
daring di masa pandemi saaat ini. Dalam hal ini untuk melakukan sistem
management bandwidth menggunakan router mikrotik untuk melakukan

management bandwidth menggunakan metode Simple Queue..

Simple Queue digunakan untuk mengatur alokasi bandwidth yang
terbagi secara merata yang didapatkan oleh masing-masing user. Maka
untuk memanfaatkan kuota yang ada maka diberikan batas atas metode
Simple Queue. Jumlah user keseluruhan dibagi menjadi beberapa user.
Diharapkan dengan menggukan metode Simple Queue jumlah kuota
yang ada dapat dibagi secara merata dan dapat mengoptimalkan kinerja
Guru & Karyawan Sekolah Islam Terpadu lzzuddin selama masa

pandemi.

3.2.2.1. Topologi Yang Di Kembangkan
Topologi yang dikembangkan oleh IT & penulis tidak
banyak merubah topologi asli, hanya melakukan penambahan
perangkat keras berupa mikrotik. Mikrotik yang digunakan untuk

memanajemen bandwidth.
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KELAS 6 A KELAS 6 B KELAS 5 A KELAS 5 B
wy [ @
S
KORIDOR 5D LanTar 4 s i
APIP: 192.168.58.5
KELAS 4 A KELAS 4B KELAS 3 A KELASZ B
o | @
KORIDOR SO LANTAL S s
APIP: 192.168.88.4
KELAS 2 A KELAS 2B KELAS 1 A KELAS 1B
o | @
S
KORIDORSD LanTal2 Lo
APTP; 192,168,883
RUANG ADM
RUANG PERPUSTAKAAN LAB. KOMPUTER RUANG KEPALA SEKOLAH T
@ | |- —s
ETH 3 WLAN Modem
korDoRrsD LanTal 1 e ] 1P 192.168.88.1 Indi Home
Up 300
APIP: 192.168.88.2 Mbps Lokasi
Kantar 50

Gambar 3.7. Topologi Usulan

Sumber : Oleh Penulis
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3.2.2.2. Topologi Yang Dikembangkan
1. Router Mikrotik RB-941-2nd

Pada perancangan manajemen bandwidth

menggunakan router mikrotik RB-941-2nd. Dapat dilihat

pada gambar 3.8.

Gambar 3.8. Mikrotik RB-941-2nd

Sumber : Oleh Penulis
3.2.2.3. Konfigurasi Jaringan
1. Perancangan Konfigurasi Mikrotik
Dalam perancangan konfigurasi jaringan menggunakan
Mikrotik RB-941-2nd sebagai alat perancangan autentikasi
dan manajemen bandwidth pada jaringan dan LAN (Local

Area Network) di Sekolah Islam Terpadu Izzuddin. Untuk
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melakukan konfigurasi menggunakan aplikasi Winbox.

Berikut ini konfigurasi yang dilakukan :

a. IP Address
IP yang digunakan untuk jaringan adalah IP
Address kelas C yang dikonfigurasi secara dhcp. agar
bisa menerima dan mendapatkan IP dari Modem F609.
dimana etherl merupakan interface WAN, ether2
dihubungkan ke Switch digunakan untuk perancangan
memanajemen bandwidth pengguna menggunakan dan

LAN (Local Area Network) dapat dilihat pada gambar 3.9

Medae pefacolt Bhoret BT Plurd GRETerwd VN VRRP Bondeg LTE

b T Detect btemat
Nare Type At MTU |L2MTU [ Te ) I
gefoon!

R tdbades brave 10 158 836 haps 5 didge
O et frwret 150 199 Uben Jtea
O el Hhoet 150 159 ot Jbge
O i) Eihemet 15 19% Ubon Jhee
O ererd trere! 10 148 U Jbea

S Gpwinl PR 150 1853 bt Jige

AS & wen! Wsless itheres AT 150 16X £ 6 hen 5 dhbee

Gambar 3.9. IP address list

Sumber : Sekolah IT lIzzuddin
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b. DHCP Server

DHCP Server digunakan untuk memberikan akses
internet kepada client yangtersambung pada mikrotik.
Konfigurasi DHCP Server akan dilakukan untuk
komputer client agar terhubung dengan internet. Dapat
dilihat pada gambar 3.10
DHCP Server

DHCP  Networks | Leases Options  Option Sets  Alerts

+]=][=] [7]

Address & |G.5|tE:'\|'|.I.5|3,.r |DNS Servers Domain WINS Servers |Next SE:nrerl
o defoonf
192.168.88.0/24 192.168.88.1

Gambar 3.10 DHCP server

Sumber : Sekolah IT Izzuddin
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c. Firewall NAT

Network Address Translation (NAT) berfungsi
untuk melakukan translasi dari ip public menjadi ip
private. Src-nat dan masquerade yang terdapat pada
konfigurasi nat ini sendiri  berfungsi untuk
menyembunyikan 1P lokal dan menggantikannya
dengan IP publik yang sudah terpasang pada router

mikrotik.Dapat dilihat pada gambar 3.11.

Filter Hules NAT | Mangle Raw Serwce Ports  Connections  Address Lists Layer? Pratocols
H 21188 | rﬂ ? FuF\cf Counters \ 00 HesetAlI Counters
I ﬁ , ‘Achon IC Chain Src Address Dst Address Proto Src Pat Dst. Port ln Ite.. Dul In. Bytes Packets 1
L 0D Ajump dstnat BAMB 99913
- 1D Ajump  hotspot 6EME 99913
2D #lredi.. hotspot 17u.. 53 10880KB 17320
3D #lred... hotspot 6 [tcp) 53 0B 0
4D #lred.. hotspot B (tcp) 80 106 KB 177
5D #lred.. hotspot B (tcp) 443 08 0
. 6D Ajump hatspot B tep) 15.6KiB 268
. 7D Ajump hotspot B (tcp) 1330Ki 2289
8D #lredi.. hsunauth B (tcp) 80 20728 %
9D #hred.. hsunauth B (tcp) 28 0B 0
100 =l redi. hsunauth B (tcp) 8080 3008 5
11D #lredi.. hsunauth 6 [tcp) 443 9.2Ki 158
120 Aljump  hs-unauth B (tcp) 25 0B 0
130 #lredi.. hs-auth B (tcp] 41.1KiB 709
14D Ajump hs-auth 6 (tcp) 25 0B 0
: » place hotspot ules here
‘ 15 X pas... unused-hs... 0B 0
. defeonf: masquerade
‘ 6 #lmas. vera 178K 251
17 #lmas... srenat 16139K8 25581
18 #lmas... srenat 08 0

Gambar 3.11 firewall

Sumber : Sekolah IT Izzuddin
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d. IP Route
Konfigurasi ip route dilakukan oleh IT melalui ip
route pada menu ip kemudian route lalu klik tanda (+)
untuk menambahkan kemudian di tab general dan
seterusnya address isi ip 192.168.88.0/24 untuk memilih
semua ip address dengan gateway bridge, Dapat dilihat

pada gambar 3.12

DHDP  Networkd | Lapses  Options  Option Sets  Mats
+ 7

Adedrery DHS Serven
deficanf
192 168 230,24

Gambar 3.12 DHCP server
Sumber : Sekolah IT Izzuddin
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f.

DNS Server
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DNS yang digunakan pada perancangan jaringan

hotspot ini adalah DNS milik modem. dapat dilihat pada

gambar 3.13

DNS Settings

Servers:

Dynamic Servers:

Max UDP Packet Size:

Query Server Timeout:
Query Total Timeout:

Max. Concument Queries:

Max. Concument TCP Sessions:

Cache Size:
Cache Max TTL:
Cache Used:

192.168.88.1 =+
192.168.0.1
45126808
4512628088
v Allow Remote Requests
4036

2.000 s

10.000 s

100

20

2048 KiB

7d 00:00:00

|256 KB

Gambar 3.13 DNS Server

Sumber : Sekolah ITlzzuddin

Hotspot Mikrotik

Membuat rancangan hotspot untuk memberikan

autentikasi username dan password. Nantinya username

ini akan digunakan untuk mengalokasikan manajemen

bandwidth untuk tiap user.

Manajemen Bandwidth

Manajemen

bandwidth

pada  perancangan

autentikasi dan manajemen bandwidth menggunakan

teknik simple queue. Nama yang dipakai adalah Simple
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Queue dan target adalah ip 192.168.88.0/24. Dapat

dilihat pada gambar 3.14.

CGueue List =] E3
Simple Queues | Interface Queues | Queue Tree | Gueue Types
o t=1| |7F | | 00 Reset Counters || 00 Reset All Counters
H# Mame Tanget Upload Max Limit  |Download Max Limit | Packet Mards |
0D 18 hs-<hotspot] izzudin: eth3-WLAN unlimited unlimited
. »
1item 0 B queued 0 packets queued

Gambar 3.14. Manajemen Bandwidth
Sumber : Sekolah IT Izzuddin

h. Pembagian User

Maksimal upload dan download pada
manajemen bandwidth untuk user guru yaitu
upload 10 Mbps dan download 10 Mbps Dapat

dilihat pada gambar 3.15
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Haotspot E m
Users User Profiles | Active Hosts  IP Bindings = Service Pos  Walled Garden  Walled Garden IP List  Cookies
#[=]
Name / | Session Time... |Idle Timeout | Shared U... Rate Limt b | R
* i@ defautt nore 1
& quru none 100 10M/10M
& karyawan none 100 5M/5M
Jitems

Gambar 3.15. Konfigurasi User profile

Sumber : IT Sekolah Islam Terpadu Izzuddin




BAB IV

PENUTUP

4.1. Simpulan

Dari hasil yang telah dilaksanakan dan diuraikan dalam laporan
kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Sekolah Islam Terpadu Izzuddin

Palembang. Maka penulis membuat kesimpulan bahwa :

1. Implementasi jaringan Hostpot diperuntukan juga untuk membantu
kinerja kerja Guru dan Karyawan Sekolah Islam Terpadu 1zzuddin

selama era pandemi saat ini.

2. Penambahan beberapa Access Point pada setiap lantai membuat
Hostpot yang ada di SD IT Izzuddin cangkupannya dapat tersebar
luas agar bisa membatu proses mengajar di Sekolah Islam Terpadu

Izzuddin.

32



31

4.2. Saran

Dari hasil Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Sekolah Islam Terpadu
Izzuddin. Penulis mempunyai saran yaitu :

1. Jika ingin lebih maksimal bisa menggunakan mikrotik yang
spesifikasinya lebih tinggi, supaya bisa menampung banyak user.

2. Perlunya evaluasi pada infrastruktur jaringan harusnya bisa
dimaksimalkan penempatan dan fungsinya agar lebih efektif dan
efisien untuk mengakomodir PC client pada jaringan tersebut.

3. Perlunya penambahan lebih dari satu Access Point pada setiap lantai,
karena satu Access Point saja kurang maksimal jangkaunya sampai ke

kelas yang jauh dari Access Point.
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